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ABSTRAK

Randiki Saputra. 2022. “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu
di Kelas V SDN 24 Parupuk Tabing”.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar siswa yang masih rendah,
hal ini terlihat pada proses pelaksanaan guru lebih dominan memberikan
informasi materi pelajaran sehingga siswa kurang aktif dan hanya mendengarkan
apa yang disampaikan guru, guru belum mengembangkan model pembelajaran
yang bervariasi yang mengakibatkan siswa kurang berminat mengindentifikasi
masalah dan kurangnya keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat,
sehingga hasil belajar siswa rendah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Problem Based Learning (PBL)di Kelas V SDN 24 Parupuk Tabing.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan
dalam 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Dilaksanakan dalam dua siklus, dimana siklus I terdiri dari 2x pertemuan dan
siklus 1II terdiri dari 1x pertemuan. Data dari penelitian diperoleh dari penelitian
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, proses pelaksanaan, dan hasil belajar. Subjek
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN 24 Parupuk Tabing yang
berjumlah 21 orang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 13 orang perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada: a) RPP pada siklus
I memperoleh rata-rata 80,5% dengan kualifikasi baik (B) dan meningkat pada
siklus IT memperoleh persentase 97,22% dengan kualifikasi sangat baik (SB), b)
aktivitas guru pada siklus I memperoleh rata-rata 75,74% dengan kualifikasi cukup
(C) dan meningkat pada siklus II memperoleh persentase 96,29% dengan
kualifikasi sangat baik (SB), c) aktivitas siswa siklus I memperoleh rata-rata
79,49% dengan kualifikasi cukup (C) dan meningkat pada siklus II memperoleh
persentase 93,54% dengan kualifikasi sangat baik (SB), dan d)hasil belajar siswa
pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 79,94 dengan predikat cukup (C) dan
meningkat pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 90,05 dengan predikat sangat
baik (SB). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas V SDN 24 Parupuk Tabing.

Kata Kunci : Hasil belajar, Model Problem Based Learning (PBL), Tematik
terpadu
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum adalah rangkaian rencana dan kesepakatan yang berkaitan
dengan isi, bahan pembelajaran, dan metode yang digunakan sebagai pedoman
untuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Menurut Hamalik (2011)
yang dimaksud dengan kurikulum adalah semua kegiatan yang memberi siswa
pengalaman belajar atau pendidikan. Kurikulum sangat erat hubungannya
dengan perubahan serta perkembangan kehidupan masyarakat, itulah
penyebab kurikulum bersifat dinamis.

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah
dasar menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Majid (dalam Faisal,
2014:39) menjelaskan bahwa “Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek, baik dalam
satu mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan
itu, peserta didik akan meperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh
sehingga pembelajaran akan menjadi bermakna bagi peserta didik nantinya”.
Pembelajaran pada kurikulum 2013 sangat berpengaruh pada tingkah laku
siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung dengan tujuan mampu
memberikan pedoman yang bermakna kepada siswa.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan topik sebagai satu kesatuan, dan fokus

perhatian yang digunakan untuk memahami gejala dan konsep suatu



pembelajaran. Menurut Desyandri (2018:11) yang dimaksud dengan
pembelajaran tematik adalah suatu konsep yang menggunakan metode
pembelajaran baik itu secara inter maupun antar mata pelajaran.

Rusman (2011) berpendapat bahwa pembelajaran mata pelajaran
tematik terpadu memiliki beberapa ciri, yaitu berpusat pada siswa, langsung
dan nyata, pembagian mata pelajaran tidak terlalu jelas, menyajikan konsep
mata pelajaran yang berbeda, fleksibel, dan hasil belajar sejalan dengan minat
dan kebutuhan siswa. Siswa mengikuti prinsip bersenang-senang belajar.

Ada beberapa tahapan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu,
menurut Majid (2014), beberapa hal yang perlu dilakukan dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu, antara lain tahap perencanaan,
kegiatan pemetaan keterampilan dasar, pengembangan jaringan tema,
pengembangan kurikulum, dan perumusan dari rencana pelaksanaan
pembelajaran. Hal ini merupakan kontribusi yang sangat penting untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam proses pembelajaran, guru harus berpedoman pada RPP. RPP
memudahkan guru dalam memberikan materi pembelajaran, sebab RPP telah
direncanakan secara matang dan sistematis yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil proses pembelajaran. Melalui perumusan rencana
pembelajaran yang profesional, sistematis, dan aktif, guru dapat melihat,
menganalisis dan memprediksi rencana pelajaran dan menggunakannya

sebagai kerangka logis untuk pekerjaan perencanaan.



Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, komponen RPP
mencakup identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi
waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar,
dan sumber belajar.

Hal yang senada diungkapkan oleh Ibrahim (2010), untuk
melaksanakan program pembelajaran yang dijelaskan dalam silabus, guru
harus mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP
merupakan pedoman bagi guru untuk mempelajari setiap keterampilan dasar
di kelas, laboratorium, dan lapangan. Dalam penyusunan RPP, guru harus
memperhatikan standar kompetensi yang mencakup kompetensi dasar yang
akan dirangkum dalam RPP. RPP yang rinci harus memuat tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, sumber belajar dan penilaian.

Rencana pelaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mempermudah,
mempercepat dan meningkatkan hasil proses pengajaran. Dengan
mengembangkan rencana pembelajaran yang profesional, sistematis dan
efisien, guru akan dapat melihat rencana pembelajaran sebagai kerangka logis
dan terencana (Kunandar, 2011). RPP berfungsi untuk memberikan acuan bagi
guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar (learning activities),
sehingga kegiatan mengajar dapat dilaksanakan lebih tepat sasaran, efektif dan

efisien.



Rencana pembelajaran merupakan rencana yang menggambarkan
langkah-langkah yang dilakukan guru sesuai dengan ketentuan Kurikulum
2013. Semua kemampuan yang termasuk dalam kurikulum 2013 tercakup.
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan implementasi
pembelajaran mata pelajaran tematik terpadu pada kurikulum yang dipusatkan
pada siswa. Jadi, dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru harus didahului
dengan penyiapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
dikembangkan oleh guru baik secara individual maupun kelompok yang
mengacu pada silabus.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 15 dan 16
November 2021 di SDN 24 Parupuk Tabing, maka penulis menemukan
beberapa permasalahan seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
masih rendahnya hasil belajar siswa. Adapun bentuk permasalahan yang
ditemukan antar lain: (1) RPP yang dirancang belum sesuai dengan kegiatan
pembelajaran, sehingga pembelajaran kurang optimal; (2) siswa belum aktif
(pasif) atau kurang berfikir kritis dalam mengikuti proses pembelajaran; (3)
pembelajaran belum menggunakan model yang tepat sesuai dengan situasi,
kondisi, dan karakteristik siswa; (4) kurangnya kesempatan siswa untuk
berpartisipasi aktif pada kelompok dalam menyelesaikan masalah yang sedang
dipelajari; (5) guru hanya berpatokan pada teks yang ada pada buku.

Permasalahan yang diuraikan diatas sangat berdampak terhadap siswa.
Adapun dampak tersebut antara lain : (1) siswa kurang memahami materi yang

disampaikan oleh guru; (2) siswa tidak bisa menjawab pertanyaan yang



diberikan guru, karena siswa belum berfikir kritis dalam proses pembelajaran;
(3) siswa hanya mendengar materi yang dijelaskan oleh guru sehingga kurang
adanya interaksi timbal-balik antara siswa dan guru; (4) siswa belum
mengenal masalah yang ada di lingkungan sekitarnya karena guru masih
berpatokan pada teks yang ada pada buku; (5) proses pembelajaran di dalam
kelas cenderung monoton; (6) kurangnya keaktifan siswa dalam kelompok.

Pembelajaran yang seperti ini berdampak terhadap hasil belajar siswa,
dimana hasil belajar siswa masih rendah. Dapat dilihat dari hasil Penilaian
Harian (PH) Semester 1 tahun ajaran 2021/2022 pada tabel berikut:

PENILAIAN HARIAN TEMA 4 KELAS V

SDN 24 PARUPUK TABING
Tabel 1. Penilaian Harian
Nama Nilai Siswa Rata-
NO | iowa | BT | PPKn | oA Jips | spap |Pumiab o | T | BT
1 | ARA | 78 65 75 |73 85 376 75,2 N
2 | AR | 78 54 75 |68 68 343 68,6 N
3 | APC | 75 77 55 165 73 345 69 N
4 | ARZ | 83 84 75 |80 70 392 784 N
5 | ACP | 80 75 80 |70 80 385 77 N
6 | AA 60 68 56 |68 81 333 66,6 N
7 | AS 50 70 58 |60 75 313 62,6 N
8 | DAA | 43 45 70 |54 75 287 574 X
9 | DH | 63 56 68 |50 82 319 63,8 N
100 | ™M | 78 72 75 |70 80 375 75 N
11 | MEFA | 50 58 45 |68 75 296 59,2 N
12 |MRA | 73 55 54 160 84 326 65,2
13 | NA | 84 78 80 [90 91 423 84,6 N
14 | RHB | 55 58 70 |58 76 317 63,4 N




15 RHS 63 60 65 |70 88 346 69,2 N
16 | RMR 58 64 54 |65 73 314 62,8 N,
17 SMP 64 62 50 |72 80 328 65,6 N,
18 SJA 78 65 67 |63 84 357 714 v
19 SJA 80 72 80 |72 78 382 76.4 N

20 TRP 65 50 73 180 80 348 69,6 N,
21 VPA 50 43 68 |70 76 307 614 N,

Sumber: Data sekunder dari guru kelas hasil PH tema 4 kelas V SDN 24

Parupuk Tabing Tahun Ajaran 2021/2022.

Keterangan: KBM : 75.
T : Tuntas
BT : Belum Tuntas

Berdasarkan daftar penilaian diatas diketahui bahwa pencapaian
hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 24 Parupuk Tabing masih
banyak yang belum mencapai ketuntasan belajar minimal 75. Dari 21
orang siswa, hanya 6 orang siswa yang mencapai standar ketuntasan
belajar minimal dan 15 orang siswa tidak tuntas atau belum mencapai
standar ketuntasan belajar minimal. Berdasarkan permasalahan tersebut,
dapat diatasi dengan mengadakan perbaikan pada pelaksanaan
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa seperti yang
diharapkan dalam kurikulum 2013 yang memusatkan pembelajaran pada
siswa serta membantu siswa berpikir kritis ketika memecahkan masalah,
dan juga dapat menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah mereka
dan membuat pembelajaran menjadi bermakna. Hal tersebut dapat

dicapai dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL).




Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model yang
secara aktif membimbing siswa untuk belajar, melakukan mediasi dengan
mengajukan pertanyaan dan sehingga siswa dapat membangun
pengetahuannya sendiri, sehingga model PBL sangat cocok untuk
meningkatkan hasil belajar siswa karena memungkinkan siswa untuk
secara langsung mengasosiasikan  lingkungan dengan  materi
pembelajaran serta memungkinkan siswa memperoleh pengalaman
langsung dari proses pencarian konsep yang telah dipelajarinya.

Menurut Harland, (dalam Ety Zuriati et al, 2020) model Problem
Based Learning merupakan model yang didasarkan pada pemecahan
masalah dengan cara memberikan masalah dalam kehidupan nyata
sebagai sebuah konteks untuk siswa dapat berlatih cara berpikir cerdas
dan kritis, cara memahami dan menganalisis masalah, dan cara
menyelesaikannya. Selain itu Erika (dalam Ety Zuriati et al, 2020) juga
mengemukakan bahwa model Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran kooperatif yang dapat memberikan pembelajaran
aktif kepada siswa, serta melatih siswa untuk belajar secara mandiri dan
terlibat aktif dalam kelompok.

Model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran
berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa. Rutiah (2017)
mengemukakan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
merupakan model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk

memikirkan dan memahami materi secara lebih aktif dengan menelaah



masalah-masalah aktual yang ada di sekitarnya, sehingga peserta didik
dapat memiliki pemahaman yang lebih dalam dan lebih bermakna
tentang apa yang dipelajarinya.

Menurut Arief (2016), pendekatan PBL. merupakan suatu bentuk
metode pembelajaran. Berdasarkan pertanyaan dan upaya guru, ini
menghubungkan masalah hasil belajar siswa dengan pembelajaran
tematik terpadu, memungkinkan siswa mendapatkan manfaat dari belajar
tematik terpadu dan siswa mendapatkan pengetahuan baru yang lebih
otentik.

Kelebihan dari model PBL adalah dapat membantu siswa berpikir
kritis ketika memecahkan masalah, dan juga dapat menumbuhkan
keterampilan pemecahan masalah mereka dan membuat pembelajaran
menjadi bermakna. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, diperlukan
perencanaan yang matang sebelum proses pembelajaran. Pembelajaran
itu bertujuan untuk mencapai kompetensi dan indikator suatu
pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purnaningsih (2019)
dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan
Hasil Belajar Tematik Melalui Model Problem Based Learning Kelas
IV SD” diperoleh hasil belajar setiap siklusnya. Pada siklus I hasil
belajar yang diperoleh rata-rata sebesar 71,75%, kemudian karena
terdapat kekurangan model PBL pada siklus I maka dilanjutkan

dengan siklus II dengan hasil belajar yang diperoleh 76,19%.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pramudya (2019)
dengan judul “Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan PBL”, diperoleh hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu mengalamai
peningkatan, dilihat dari sebelum diterapkannya model PBL kondisi
awal rata-rata nilai belajar siswa hanya 62,17 dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 13 siswa (38,23%), kemudian setelah
diterapkannya model PBL meningkat pada siklus I menjadi 78,39 dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa (67,64%) dan pada siklus II
rata-rata nilai siswa yang tuntas 83,29 dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 28 siswa (82,36%). Pada penelitian ini hasil belajar terlihat
pada ranah kognitif siswa, pada ranah afektif dan psikomotor siswa pun
ikut mengalami peningkatan menjadi lebih baik kerena pengalaman
belajar siswa selama proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian tersebut ada persamaan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama menggunakan model PBL
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu. Terkait permasalahan diatas penulis
tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Problem
Based Learning (PBL) pada Pembelajaran Tematik Terpadu di

Kelas V SDN 24 Parupuk Tabing”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan
secara umum adalah “Bagaimana Cara Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran
Tematik Terpadu di Kelas V SDN 24 Parupuk Tabing?”. Rumusan masalah
di atas dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran tematik
terpadu di kelas V SDN 24 Parupuk Tabing?

2. Bagaimanakah pelaksanan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas V
SDN 24 Parupuk Tabing?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran tematik terpadu di

Kelas V SDN 24 Parupuk Tabing?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas V SDN 24

Parupuk Tabing.
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Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Menerapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan Model Problem
Based Learning (PBL) pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas V SDN
24 Parupuk Tabing.

2. Melaksanakan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas V SDN 24 Parupuk Tabing.

3. Meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) pada pembelajaran tematik terpadu di Kelas V SDN

24 Parupuk Tabing.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik yang bersifat
teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, model PBL dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
sehingga dapat menjadi pendukung teori untuk kegiatan penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran tematik

terpadu.
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2. Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Guru
Implementasi model PBL di SD diharapkan dapat mendorong
para guru agar dapat mengadakan variasi pembelajaran dengan
menerapkan dan melakukan inovasi pembelajaran sehingga dapat
tercipta suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan dengan metode yang bervariasi.
b. Bagi Siswa
Penerapan model PBL diharapkan dapat membantu siswa
belajar aktif, memiliki kemampuan memecahkan masalah dengan baik,
dan menciptakan suasana kerja sama yang baik serta menumbuhkan
motivasi belajar dalam diri siswa untuk lebih serius dan berusaha
memahami pelajaran.
c. Bagi Kepala Sekolah
Penerapan model PBL dalam lingkungan sekolah dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Interaksi proses belajar
mengajar berlangsung hidup dan menciptakan karakter sosial diantara
individu yang terlibat di dalamnya. Kerja sama antar guru dapat
berdampak positif pada kualitas pembelajaran di sekolah, serta dapat
memberikan kontribusi yang lebih baik dalam perbaikan pembelajaran,

sehingga mutu sekolah dapat meningkat.



